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ABSTRACT

This study aims to analyze the form of the Barongan dance performance and
the cultivation of the Barongan dance at the Ridwan Cinta Seni Studio. The
Barongan dance performance at the Ridwan Cinta Seni Studio is a group
Barongan dance. Ridwan Arif Rosidi's Barongan Dance does not use cloth.

The problem of this research is regarding the form of the Barongan dance at
the Ridwan Cinta Seni Studio and the cultivation of the Barongan dance at the
Ridwan Cinta Seni Studio. The discussion on form uses Slamet MD's concept of
form. In this case it concerns movement, rhythm, expression or feeling, costumes,
stage, and dancers. The discussion on cultivation uses Rahayu Supanggah's
concept of tillage which includes tillage material, cultivator, tilling facilities, tiller
determinants, and tillage considerations. This study uses a choreographic
approach with interpretive descriptive used is a type of qualitative research with
data collection techniques of observation, interviews, and literature study.

The results of this study indicate that the form of the Barongan dance by
Ridwan Arif Rosidi is a development of the basic movement motifs of Barongan
Blora. The concept of working on the Barongan dance by Ridwan Arif Rosidi is
the embodiment of Narasima. The rhythm of the music in the Barongan dance
uses fast dynamics. Vest style dress with a headband. Ridwan Arif Rosidi's
cultivation of the motion motifs for the Barongan dance includes the motions of
sirig, molet sirig, ngaklak nglombo, kosot, scratching gebyah, thatakan worship
jengngkeng, jingukan, catitan, sirig tatak by changing the volume, tempo,
rhythm, and quality of the movements using the Barongan mask as the medium.
with the body looks to make it more agile, dashing and strong.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pertunjukan tari
Barongan dan penggarapan tari Barongan di Sanggar Ridwan Cinta Seni.
Pertunjukan tari Barongan di Sanggar Ridwan Cinta Seni merupakan tari
Barongan kelompok. Tari Barongan garapan Ridwan Arif Rosidi tidak
menggunakan kain.

Permasalahan penelitian ini mengenai bentuk tari Barongan di
Sanggar Ridwan Cinta Seni dan penggarapan tari Barongan di Sanggar
Ridwan Cinta Seni. Pembahasan mengenai bentuk menggunakan konsep
bentuk Slamet MD. Dalam hal ini menyangkut gerak, irama, ekspresi atau
rasa, kostum, tempat pentas, dan penari. Pembahasan mengenai
penggarapan menggunakan konsep garap Rahayu Supanggah yang
meliputi materi garap, penggarap, sarana garap, penentu garap, dan
pertimbangan garap. Penelitian ini menggunakan pendekatan koreografi
dengan deskriptif interpretatif yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
studi pustaka.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk tari Barongan
oleh Ridwan Arif Rosidi merupakan pengembangan dari motif gerak
dasar Barongan Blora. Konsep garap tari Barongan oleh Ridwan Arif
Rosidi merupakan perwujudan Narasima. Irama musik pada tari
Barongan menggunakan dinamika cepat. Busana model rompi dengan
iket kepala. Penggarapan motif gerak tari Barongan oleh Ridwan Arif
Rosidi meliputi gerak sirig, molet sirig, ngaklak nglombo, kosot, garuk gebyah,
thatakan sembah jengkeng, jingukan, kucingan, sirig tatak dengan merubah
volume, tempo, irama, dan kualitas gerak dengan menggunakan media
topeng Barongan dengan tubuh terlihat menjadikan lebih lincah, gagah
dan kuat.

Kata kunci : Tari Barongan, Ridwan Arif Rosidi, Penggarapan.
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